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Kata Kunci: [Heterogenitas, Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
Kerukunan Umat Beragama, menciptakan dan memelihara kerukunan antarumat beragama di
Desa Perkotaan, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batubara
melalui dua program utama, yaitu seminar moderasi beragama dan
festival kreasi anak. Seminar moderasi beragama memberikan
pemahaman mendalam tentang pentingnya moderasi dan toleransi
dalam beragama, serta menciptakan ruang dialog yang konstruktif
antar umat beragama. Festival kreasi anak memperkuat hubungan
sosial antara keluarga dan masyarakat, serta mengajarkan anak-
anak nilai-nilai kerja sama dan penghargaan terhadap perbedaan
sejak dini. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kerukunan dan mempererat ikatan
sosial dalam komunitas. Melalui kolaborasi dengan Balai Desa dan
partisipasi aktif dari berbagai elemen masyarakat, program ini
membuktikan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif dapat
mendorong terciptanya lingkungan yang harmonis dan inklusif.
Hasil dari kegiatan ini memberikan model yang dapat diadopsi oleh
desa-desa lain dalam mempromosikan kerukunan antarumat
beragama dan merayakan keberagaman sebagai kekuatan sosial.
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Pendahuluan

Kerukunan antar umat beragama merupakan fondasi penting dalam menciptakan
stabilitas sosial dan keharmonisan dalam masyarakat yang beragam. Indonesia, sebagai
negara dengan beragam agama, memiliki tantangan besar dalam menjaga kerukunan ini.
Ketika kerukunan terjaga, masyarakat dapat hidup berdampingan dengan damai,
meskipun berbeda keyakinan. Namun, jika tidak dijaga, perbedaan agama dapat menjadi
sumber konflik yang merusak tatanan sosial. Oleh karena itu, menjaga kerukunan antar
umat beragama bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi, juga seluruh
elemen masyarakat. Sikap saling menghormati dan toleransi harus menjadi landasan
dalam kehidupan sehari-hari (Fadiansyah et al., 2023).

Pendidikan memainkan peran utama dalam membangun kesadaran akan
pentingnya kerukunan antar umat beragama. Sejak usia dini, anak-anak perlu diajarkan
untuk menghargai perbedaan dan menghindari sikap diskriminatif. Sekolah, sebagai
tempat utama pembentukan karakter, harus mengajarkan nilai-nilai toleransi dan kerja
sama antar agama. Selain itu, pendidikan agama yang inklusif dan terbuka terhadap dialog
antar agama dapat membantu memperkuat pemahaman dan penghormatan terhadap
keyakinan orang lain. Dengan begitu, generasi muda akan tumbuh menjadi pribadi yang
menghargai keberagaman dan siap hidup dalam masyarakat yang majemuk (Dunan,
2023).

Pemerintah memiliki peran penting dalam menjaga kerukunan antar umat
beragama melalui kebijakan yang adil dan tidak memihak. Pemerintah harus memastikan
bahwa setiap warga negara, apa pun agamanya, mendapatkan perlakuan yang sama di
hadapan hukum. Kebijakan yang diskriminatif hanya akan menimbulkan ketidakpuasan
dan memicu konflik. Oleh karena itu, pemerintah perlu mempromosikan kebijakan yang
mendukung kerukunan dan toleransi antar umat beragama. Selain itu, penegakan hukum
yang tegas terhadap tindakan intoleransi juga penting untuk mencegah potensi konflik
(Mahadi, 2013).

Kerukunan antar umat beragama merupakan cerminan dari kematangan moral dan
spiritual suatu bangsa. Negara yang mampu menjaga kerukunan ini menunjukkan bahwa
masyarakatnya memiliki kedewasaan dalam menyikapi perbedaan. Di sisi lain, konflik
antar agama menunjukkan adanya masalah mendasar dalam kehidupan bermasyarakat.
Oleh karena itu, menjaga kerukunan antar umat beragama harus menjadi prioritas
bersama. Dengan terus memperkuat kerukunan ini, Indonesia dapat menjadi contoh bagi
dunia dalam hal toleransi dan keberagaman. Pada akhirnya, kerukunan antar umat
beragama akan membawa kedamaian dan kesejahteraan bagi semua orang (Chudzaifah
et al., 2024).

Keberagaman suku, agama, dan budaya di Indonesia merupakan salah satu
kekayaan bangsa yang harus dijaga dengan baik. Namun, keberagaman tersebut juga
membawa tantangan tersendiri, terutama dalam menjaga kerukunan di antara
masyarakat. Desa Perkotaan, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara, merupakan
salah satu contoh wilayah yang mencerminkan kemajemukan masyarakat Indonesia.
Dengan berbagai macam etnis dan agama yang hidup berdampingan, desa ini menjadi
cerminan kecil dari keberagaman yang ada di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana kerukunan dapat dipertahankan di tengah kemajemukan tersebut.
Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kerukunan di desa tersebut (Widiatmaka, 2022).
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Salah satu faktor penting dalam menjaga kerukunan adalah pendidikan. Di Desa
Perkotaan, pendidikan menjadi sarana utama untuk menanamkan nilai-nilai toleransi dan
menghargai perbedaan sejak dini. Sekolah-sekolah di desa ini tidak hanya mengajarkan
mata pelajaran formal, tetapi, juga menekankan pentingnya hidup rukun dan saling
menghormati. Pendidikan agama inklusif juga menjadi bagian dari kurikulum,
mengajarkan siswa untuk memahami dan menghargai agama lain. Dengan pendekatan
ini, generasi muda di desa ini tumbuh dengan pemahaman yang kuat tentang pentingnya
kerukunan. Hal ini terbukti efektif dalam mencegah konflik dan menciptakan lingkungan
yang damai (Khamalah, 2024).

Peran tokoh masyarakat tidak dapat diabaikan dalam menjaga kerukunan. Di Desa
Perkotaan, tokoh agama, adat, dan pemuda sering kali berperan sebagai jembatan
penghubung antar kelompok yang berbeda. Mereka bertindak sebagai penengah ketika
terjadi ketegangan dan selalu mendorong dialog antar kelompok untuk menyelesaikan
masalah. Tokoh-tokoh ini dihormati dan dipercaya oleh masyarakat, sehingga memiliki
pengaruh besar dalam menjaga kerukunan. Selain itu, kegiatan-kegiatan keagamaan dan
adat yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat juga sering diadakan untuk
mempererat rasa persaudaraan. Dengan demikian, peran tokoh masyarakat menjadi
salah satu kunci dalam menciptakan dan menjaga kerukunan di desa ini (Dakhi, 2023).

Selain kebijakan, kegiatan sosial yang melibatkan seluruh elemen masyarakat juga
menjadi faktor pendukung kerukunan. Di Desa Perkotaan, kegiatan seperti gotong
royong, merayakan hari besar keagamaan bersama, dan acara-acara kebudayaan sering
diadakan. Kegiatan-kegiatan tersebut berfungsi untuk mempererat hubungan antar
warga dan membangun rasa kebersamaan. Partisipasi aktif berbagai kelompok agama
dan etnis dalam kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat kelurahan
memiliki komitmen yang kuat untuk menjaga kerukunan. Kegiatan-kegiatan sosial ini
juga membantu mengurangi prasangka dan memperkuat rasa saling percaya. Dengan
demikian, kerukunan tidak hanya terjadi pada tataran formal, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari (Indarwati et al., 2022).

Media lokal juga berperan penting dalam menjaga kerukunan di Desa Perkotaan.
Media berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan informasi yang obyektif dan
mendukung kerukunan. Di desa ini, media lokal sering kali memuat berita-berita positif
tentang kerja sama antar agama dan etnis. Selain itu, media juga digunakan untuk
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya toleransi dan hidup berdampingan secara
damai. Dengan adanya media yang mendukung kerukunan, masyarakat akan lebih mudah
mendapatkan informasi yang benar dan terhindar dari provokasi yang dapat memicu
konflik. Media lokal menjadi alat penting dalam membangun kesadaran akan pentingnya
kerukunan di desa ini (Kahpi, 2019).

Kerukunan antar umat beragama di desa ini tidak terjadi begitu saja, tetapi,
merupakan hasil kerja keras berbagai pihak. Pendidikan, peran tokoh masyarakat,
kebijakan lokal, kegiatan sosial dan media, semuanya berkontribusi pada terciptanya
lingkungan yang harmonis. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap faktor-faktor
tersebut secara lebih rinci dan memberikan wawasan bagi daerah lain yang menghadapi
tantangan serupa. Dengan memahami apa yang berhasil di desa ini, daerah lain dapat
menerapkan pendekatan yang sama untuk menjaga kerukunan di daerah mereka. Pada
akhirnya, menjaga kerukunan di tengah keberagaman adalah tanggung jawab bersama
yang harus terus diperjuangkan (Dakhi, 2023).
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Melalui penelitian ini, diharapkan muncul rekomendasi yang konkret dan aplikatif
untuk menjaga dan memperkuat kerukunan antar umat beragama di berbagai daerah.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar untuk mengembangkan kebijakan
yang lebih efektif dalam mengelola keberagaman di Indonesia. Dengan pemahaman yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mendukung kerukunan, pemerintah dan
masyarakat dapat bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan
harmonis. Pada akhirnya, kerukunan antar umat beragama tidak hanya akan membawa
kedamaian, tetapi juga kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. Penelitian ini
merupakan langkah awal untuk mewujudkan hal tersebut di Desa Perkotaan dan
sekitarnya (Ahsan, et al., 2024).

Terletak di Desa Perkotaan, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu bara, desa ini
memiliki struktur geografis yang terdiri dari empat dusun, yaitu Dusun Toba, Dusun
Kapas, Dusun Banjar, dan Dusun Melayu. Setiap dusun memiliki karakteristik demografis
dan budaya yang unik, tetapi, desa ini didominasi oleh etnis Banjar yang memegang
peranan penting dalam kehidupan sosial dan budaya setempat (Kahpi, 2019).

Dusun Toba dikenal sebagai daerah dengan penduduk yang heterogen, dengan
keragaman etnis dan agama. Namun, dusun ini didominasi oleh warga yang beretnis
Batak Toba dan beragama Kristen. Meskipun demikian, hubungan antar warga di dusun
ini secara umum berjalan harmonis, didorong oleh interaksi sosial yang erat dan kegiatan
bersama yang melibatkan semua golongan. Hal ini dibuktikan dengan adanya festival
kreasi anak pada tanggal 11 Agustus 2024 dimana masyarakat dusun Toba sangat
antusias untuk ikut serta melaksanakan kegiatan tersebut dengan meriah. Dusun Kapas
memiliki penduduk yang sebagian besar terdiri dari petani dan pekerja kasar. Kehidupan
di dusun ini lebih sederhana, dengan komunitas yang erat dan saling mendukung dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Widiatmaka, 2022). Solidaritas antar warganya
menjadi salah satu ciri khas yang memperkuat kohesi sosial. Dusun Banjar merupakan
pusat etnis Banjar di desa ini. Etnis Banjar, dengan adat istiadat dan tradisinya yang kuat,
memiliki pengaruh besar terhadap cara hidup dan budaya desa. Dominasi etnis Banjar di
dusun ini menjadikannya sebagai pusat kegiatan budaya dan keagamaan yang sering
melibatkan seluruh masyarakat desa. Dusun Melayu merupakan dusun dengan
karakteristik sosial yang lebih majemuk. Kehidupan di sini mencerminkan kebersamaan
di tengah keberagaman suku dan agama, yang ditandai dengan toleransi dan saling
menghormati. Dusun ini juga berperan penting dalam menjaga kerukunan antar umat
beragama melalui kegiatan-kegiatan lintas budaya dan agama (Kahpi, 2019).

Meskipun didominasi oleh etnis Banjar, desa ini telah berhasil menjaga
keharmonisan dan kerukunan di antara berbagai kelompok etnis dan agama. Hal ini
dicapai melalui interaksi sosial yang positif, didukung oleh toleransi yang tinggi dan
menghargai perbedaan. Dominasi etnis Banjar tidak menghalangi keberadaan etnis lain,
namun justru memberikan landasan yang kuat bagi kehidupan sosial yang harmonis
(Murcahyaningrum et al.,, 2023).

Interaksi antar dusun yang relatif baik juga memainkan peran penting. Setiap dusun,
dengan keunikan dan karakteristiknya masing-masing, berkontribusi pada dinamika
sosial yang lebih luas di desa ini. Kegiatan bersama seperti perayaan hari besar, gotong
royong dan acara-acara adat menjadi sarana penting untuk mempererat ikatan sosial
antar warga. Dukungan tokoh masyarakat, baik dari etnis Banjar maupun etnis lainnya,
juga menjadi faktor kunci dalam menjaga stabilitas dan kerukunan (Ridwan & Zumri,
2019).
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Desa Perkotaan ini menunjukkan bahwa keberagaman dapat menjadi kekuatan
yang memperkaya kehidupan sosial dan budaya, asalkan didukung oleh sikap toleransi,
saling menghargai perbedaan, dan kerja sama antar kelompok masyarakat. Dominasi
etnis Banjar bukanlah penghalang, melainkan bagian dari mozaik sosial yang harmonis
dan dinamis (Damanik et al., 2022).

Teori kerukunan umat beragama menjadi landasan penting dalam penelitian ini,
terutama dalam memahami dinamika hubungan antar kelompok agama di tengah
masyarakat yang majemuk. Dua teori utama yang digunakan adalah teori pluralisme dan
teori interaksi sosial. Teori pluralisme berfokus pada bagaimana masyarakat dengan
agama dan kepercayaan yang berbeda dapat hidup berdampingan secara damai, saling
menghormati, dan menjaga kerukunan. Pluralisme menekankan pentingnya mengakui
dan menerima keragaman sebagai bagian dari identitas kolektif suatu bangsa. Dalam
konteks ini, teori pluralisme akan digunakan untuk menganalisis bagaimana masyarakat
di desa ini menerima dan mengelola keragaman agama mereka (Rabbani & Fatma, 2023).
Sementara itu, teori interaksi sosial berfokus pada proses komunikasi dan interaksi
antara individu dan kelompok yang berbeda agama. Interaksi sosial merupakan kunci
dalam membangun hubungan yang harmonis antar umat beragama. Teori ini melihat
bagaimana interaksi positif dapat mengurangi prasangka, meningkatkan rasa saling
pengertian, dan membangun kepercayaan antar kelompok yang berbeda. Dalam
penelitian ini, teori interaksi sosial akan digunakan untuk memahami bagaimana
masyarakat di Kampung Kota berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, dan bagaimana
interaksi tersebut berkontribusi pada terciptanya kerukunan. Dengan menggunakan teori
ini, penelitian dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat
kerukunan di tingkat interaksi sosial (Adriansyah & Ananda, 2022).

Kedua teori ini saling melengkapi dalam memberikan kerangka kerja yang
komprehensif untuk memahami kerukunan umat beragama. Teori pluralisme
memberikan pandangan makro tentang penerimaan terhadap keragaman, sementara
teori interaksi sosial menawarkan perspektif mikro tentang dinamika hubungan antara
individu dan kelompok. Penelitian ini akan mengintegrasikan kedua teori tersebut untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kerukunan di desa ini. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan teoretis tetapi juga menawarkan
solusi praktis untuk menjaga dan memperkuat kerukunan umat beragama di masyarakat
yang beragam (Utomo & Prayogi, 2021).

Melalui penerapan kedua teori tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan kebijakan dan program-
program yang mendukung kerukunan umat beragama. Teori pluralisme akan membantu
dalam merancang kebijakan yang inklusif dan adil, sementara teori interaksi sosial akan
memberikan panduan dalam menciptakan program-program yang mendorong interaksi
positif antar kelompok agama. Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk menemukan
pendekatan yang efektif untuk menjaga kerukunan dan stabilitas sosial dalam
masyarakat yang majemuk, khususnya di Desa Perkotaan, Kecamatan Air Putih,
Kabupaten Batu Bara (Murcahyaningrum et al., 2023).

Pluralisme mengacu pada pengakuan dan penerimaan terhadap keragaman,
terutama dalam konteks agama, budaya, dan nilai-nilai dalam masyarakat. Teori ini
menekankan bahwa perbedaan tidak hanya diakui, tetapi juga dihargai sebagai bagian
dari identitas kolektif suatu bangsa. Dalam kerangka pluralisme, setiap kelompok agama
diakui haknya untuk hidup sesuai dengan keyakinannya, tanpa ada dominasi atau
diskriminasi dari kelompok lain. Pluralisme mendorong masyarakat untuk hidup
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berdampingan secara harmonis, terlepas dari perbedaan keyakinan dan praktik
keagamaan. Ini adalah prinsip dasar yang mendasari terciptanya kerukunan dalam
masyarakat yang beragam (Fitri, 2019). Sementara itu, teori interaksi sosial mengkaji
bagaimana hubungan antar individu dalam kelompok masyarakat dapat membentuk
keharmonisan atau konflik. Interaksi sosial melibatkan komunikasi, hubungan timbal
balik, dan pertukaran nilai antara individu dari latar belakang yang berbeda. Teori ini
menyoroti bahwa kualitas interaksi antara kelompok agama yang berbeda dapat menjadi
faktor penentu dalam menciptakan kerukunan atau menciptakan ketegangan. Interaksi
yang positif, seperti dialog, kerja sama, dan saling menghormati, dapat memperkuat rasa
kebersamaan dan mencegah konflik. Sebaliknya, interaksi yang tidak baik, seperti
prasangka atau diskriminasi, dapat memicu ketegangan dan mengancam kerukunan
(Hutapea & Iswanto, 2020).

Kedua teori ini digunakan secara komplementer untuk menganalisis bagaimana
kerukunan antarumat beragama dapat diwujudkan di Desa Perkotaan, Kecamatan Air
Putih, Kabupaten Batu Bara. Pluralisme akan menjadi dasar untuk memahami bagaimana
masyarakat menerima dan mengelola keragaman, sedangkan teori interaksi sosial akan
membantu menganalisis dinamika hubungan antar individu dan kelompok dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Dengan menggabungkan kedua teori tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kerukunan dalam masyarakat yang majemuk (Setriawati & Kosasih,
2019).

Dalam masyarakat yang kompleks seperti Desa Perkotaan, Kecamatan Air Putih,
penerapan teori pluralisme dan teori interaksi sosial menjadi sangat penting untuk
memahami bagaimana kerukunan antarumat beragama dapat diwujudkan. Teori
pluralisme, sebagai sebuah pendekatan yang menekankan pada pengakuan terhadap
keragaman, membantu menjelaskan bagaimana masyarakat yang terdiri dari berbagai
kelompok agama, etnis, dan budaya dapat hidup berdampingan. Pluralisme tidak hanya
mengakui adanya perbedaan, tetapi juga mendorong penerimaan aktif terhadap
keragaman sebagai bagian integral dari identitas kolektif masyarakat. Dalam masyarakat
yang majemuk, nilai-nilai toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, dan upaya
mencari titik temu di antara berbagai kelompok menjadi sangat penting (Muamalah et al.,
2023). Teori interaksi sosial, di sisi lain, berfokus pada bagaimana hubungan antar
individu dalam masyarakat yang heterogen dapat membentuk struktur sosial yang
harmonis atau, sebaliknya, menimbulkan ketegangan dan konflik. Interaksi sosial
melibatkan proses komunikasi, persepsi, dan tindakan yang terjadi antara individu atau
kelompok dengan latar belakang yang berbeda. Dalam Desa Perkotaan, teori ini
memberikan kerangka untuk memahami bagaimana interaksi sehari-hari, baik dalam
konteks formal seperti pertemuan warga maupun dalam interaksi informal seperti di
pasar atau tempat ibadah, dapat mempengaruhi tingkat kerukunan di masyarakat (Noor
etal, 2021).

Pendekatan pluralisme dan interaksi sosial juga saling melengkapi dalam
memahami dinamika sosial di perkotaan. Pluralisme menawarkan perspektif makro yang
menekankan pada struktur dan norma sosial yang mendukung keberagaman, sementara
interaksi sosial menawarkan analisis mikro mengenai dinamika hubungan antar individu
dan kelompok. Misalnya, dalam situasi di mana terdapat perbedaan pandangan atau
kepentingan antara kelompok agama yang berbeda, pendekatan pluralisme dapat
membantu menjelaskan bagaimana kebijakan atau norma sosial yang inklusif dapat
mencegah eskalasi konflik. Sementara itu, teori interaksi sosial dapat menganalisis
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bagaimana komunikasi dan interaksi yang efektif dapat mencegah kesalahpahaman yang
dapat memicu ketegangan (Mahadi, 2019).

Dalam masyarakat yang beragam dan ditandai dengan kemajemukan manusia
seperti Desa Perkotaan, teori pluralisme juga relevan untuk menjelaskan bagaimana
struktur sosial dan kebijakan publik dapat mendukung atau menghambat kerukunan
antar umat beragama. Kebijakan pemerintah yang inklusif dan adil, misalnya, dapat
menjadi fondasi bagi pluralisme yang sehat, di mana semua kelompok merasa dihargai
dan dilindungi. Sebaliknya, kebijakan yang diskriminatif atau tidak peka terhadap
keragaman dapat memicu perasaan ketidakadilan dan mengancam kerukunan. Dengan
demikian, teori pluralisme memberikan wawasan penting tentang bagaimana mengelola
keragaman di tingkat struktural dapat berkontribusi pada stabilitas sosial (Suherman,
2021).

Teori interaksi sosial juga penting dalam memahami bagaimana proses interaksi di
tingkat individu dan kelompok dapat memperkuat atau memperlemah keharmonisan.
Sebagai contoh, interaksi yang sering dan positif antara individu dari kelompok yang
berbeda dapat memperkuat hubungan sosial dan membangun kepercayaan, yang pada
gilirannya dapat mencegah konflik. Sebaliknya, kurangnya interaksi atau interaksi negatif
dapat meningkatkan prasangka dan stereotip, yang dapat menyebabkan segregasi sosial
dan ketegangan antarkelompok. Dengan demikian, teori ini memberikan alat analisis
yang berguna untuk memahami dinamika sosial yang terjadi di masyarakat desa ini
(Desky & Rijal, 2021).

Penerapan kedua teori ini dalam penelitian di Desa Perkotaan, Kecamatan Air Putih,
memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kerukunan
antarumat beragama dapat dipertahankan dalam masyarakat yang heterogen. Teori
pluralisme membantu dalam menganalisis kebijakan, norma, dan struktur sosial yang
mendukung keberagaman, sementara teori interaksi sosial menawarkan wawasan
tentang dinamika hubungan antara individu dan kelompok dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, penelitian dapat menghasilkan gambaran
yang komprehensif tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kerukunan, serta
tantangan yang mungkin dihadapi dalam menjaga kerukunan dalam masyarakat yang
beragam (Jalari & Falaah, 2022).

Kajian akademis memandang penting untuk menekankan bahwa kerukunan
antarumat beragama bukan hanya hasil dari kebijakan atau interaksi sosial, tetapi juga
sebuah proses yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor lain seperti sejarah,
budaya, dan kondisi ekonomi. Oleh karena itu, pendekatan teori yang holistik seperti yang
ditawarkan oleh pluralisme dan interaksi sosial diperlukan untuk memahami dinamika
kerukunan di desa ini secara lebih mendalam. Pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk menciptakan dan memelihara kerukunan antarumat beragama di Desa Perkotaan,
Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batubara melalui pendidikan toleransi sejak dini,
dukungan dari tokoh masyarakat, kebijakan yang inklusif, serta kegiatan sosial yang
merangkul seluruh elemen masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor yang mendukung kerukunan, diharapkan kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
praktik dalam mengelola keberagaman dan menjaga kerukunan di masyarakat majemuk
(Damanik et al., 2022).
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Metode Pelaksanaan

Dalam pengabdian masyarakat ini, kami menggunakan metode kolaborasi dengan
pemerintah setempat di Balai Desa Perkotaan, yang berfungsi sebagai lokasi utama
pelaksanaan kegiatan. Tujuan metode kolaborasi ini adalah untuk menggabungkan
sumber daya dan pengetahuan dari berbagai pihak, termasuk aparat desa, tokoh
masyarakat, dan warga, dalam menciptakan lingkungan yang harmonis dan inklusif di
Desa Perkotaan, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara.

Pendekatan ini memungkinkan kami untuk bekerja sama dengan Balai Desa dalam
merumuskan program-program yang mendukung kerukunan antar umat beragama. Kami
melibatkan aparat desa dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan
kegiatan, serta mengumpulkan data dan umpan balik dari masyarakat mengenai
kebijakan yang ada. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu diskusi
bersama dan perencanaan, penyuluhan dan pendidikan, observasi dan partisipasi, serta
evaluasi.

Joint
Discussion

Counseling \\ Observation N
and ‘ and I_) Evaluation

and Planning Education Participation

Gambar 1. Beberapa Tahap Pelayanan Masyarakat

Diskusi dan Perencanaan Bersama

Kami mengadakan pertemuan dengan pihak Balai Desa dan tokoh masyarakat untuk
membahas isu kerukunan antar umat beragama serta merencanakan program-program
yang akan dilaksanakan. Kelompok KKN 29 Batubara melakukan diskusi dan
perencanaan pada malam hari bersama Remaja Masjid di Desa Perkotaan, membahas
lima program utama yang akan dijalankan, terutama acara Moderasi Beragama.

Konseling dan Pendidikan

Kami mengadakan penyuluhan tentang pentingnya kerukunan antar umat
beragama, di mana Balai Desa berperan sebagai narasumber. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai toleransi dan saling
menghormati.

Observasi dan Partisipasi

Kami melakukan observasi langsung serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
masyarakat untuk memahami dinamika sosial di Desa Perkotaan. Kami terlibat dalam
acara-acara yang melibatkan berbagai kelompok agama, sehingga dapat mengamati
interaksi antar umat beragama secara langsung.

Evaluasi

Setelah seluruh program dilaksanakan, kami sebagai Kelompok KKN 29 Batubara
mengumpulkan umpan balik dari masyarakat dan pihak Balai Desa untuk mengevaluasi
keefektifan program-program yang telah dijalankan. Berdasarkan umpan balik ini, kami
menyusun rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang.
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Melalui metode kolaboratif ini, diharapkan dapat terjalin hubungan yang lebih erat
antara masyarakat dan Balai Desa dalam upaya meningkatkan kerukunan antar umat
beragama. Selain itu, kegiatan ini memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam menciptakan lingkungan yang rukun dan saling menghormati.
Data dan informasi yang diperoleh dari kegiatan ini akan digunakan untuk merumuskan
kebijakan dan program yang lebih efektif dalam mendukung kerukunan antar umat
beragama di Desa Perkotaan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerukunan di Desa Perkotaan, Kecamatan Air
Putih, dibangun melalui beberapa mekanisme yang saling terkait. Salah satu mekanisme
utamanya adalah pendidikan inklusif yang berbasis nilai-nilai toleransi. Sekolah-sekolah
di desa ini mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan dan hidup berdampingan
secara damai sejak dini. Kurikulum pendidikan tidak hanya mencakup mata pelajaran
akademis, tetapi, juga mempromosikan pemahaman lintas agama dan budaya.

Gambar 2. Seminar Moderasi Beragama

Seminar ini melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk para pemuka
agama, pemuda, dan perwakilan dari berbagai komunitas. Para pembicara yang diundang
berasal dari latar belakang agama yang berbeda, sehingga diskusi dapat berlangsung
secara inklusif dan komprehensif.

Materi yang disampaikan dalam seminar ini berfokus pada pentingnya moderasi
beragama, dengan penekanan pada toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan.
Diskusi yang terbuka dan partisipatif memungkinkan para peserta untuk berbagi
pengalaman dan perspektif, sehingga mendorong pemahaman yang lebih mendalam
tentang isu-isu kerukunan. Salah satu dampak yang signifikan dari seminar ini adalah
meningkatnya kesadaran akan pentingnya moderasi beragama. Banyak peserta
menyatakan bahwa mereka merasa lebih memahami pandangan orang lain dan
berkomitmen untuk menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari.
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Festival ini diadakan untuk anak-anak dari berbagai latar belakang agama, dengan
berbagai kegiatan seni, kompetisi, dan pertunjukan. Melalui festival ini, anak-anak tidak
hanya diajarkan tentang kreativitas, tetapi, juga nilai-nilai kerukunan dan kolaborasi.

Gambar 2. Festival Kreasi Anak

Acara ini dirancang untuk mendorong interaksi antara anak-anak dari berbagai
komunitas, sehingga mereka dapat belajar bekerja sama dan menghargai perbedaan sejak
usia dini. Festival ini juga memberikan kesempatan bagi para orang tua untuk
berinteraksi dan menjalin hubungan yang lebih dekat dengan sesama anggota komunitas.
Melalui festival, tercipta momen-momen berharga yang mendukung kerukunan, di mana
anak-anak dapat merayakan kreativitas tanpa memandang latar belakang agama mereka.

Diskusi

Seminar moderasi beragama dan festival kreasi anak secara signifikan
berkontribusi pada pembentukan kembali kerukunan antar umat beragama di Desa
Perkotaan.  Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta seminar memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai moderasi beragama, dan hal ini tercermin
dari meningkatnya partisipasi dalam diskusi terbuka yang menghargai perbedaan
pandangan. Festival kreasi anak juga berhasil memperkuat ikatan sosial antar keluarga
dan antar komunitas, terutama melalui kegiatan kolaboratif yang melibatkan berbagai
kelompok agama. Antusiasme tinggi dari warga dalam kegiatan ini menunjukkan
dukungan mereka terhadap upaya menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis.

Hasil dari kegiatan ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh
Casram, yang menunjukkan bahwa pendidikan dan penyuluhan dapat meningkatkan
pemahaman dan toleransi antar kelompok agama (Casram, 2019). Dalam artikel tersebut,
penulis menekankan bahwa dialog antar agama dan kegiatan kolaboratif adalah kunci
untuk menciptakan hubungan yang harmonis. Dengan mengadopsi pendekatan yang
sama, kegiatan yang kami laksanakan menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah
daerah dan masyarakat dapat menciptakan ruang untuk dialog yang produktif dan
konstruktif.

Perbandingan ini menunjukkan bahwa metode kolaborasi yang kami terapkan di
Desa Perkotaan sejalan dengan praktik terbaik dalam literatur. Melalui seminar dan
festival, kami berhasil menciptakan peluang bagi masyarakat untuk berdialog dan
berkolaborasi, yang merupakan langkah penting dalam membangun kerukunan antar
umat beragama.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung kerukunan dan rasa saling menghormati di desa. Dengan
keterlibatan aktif dari semua pihak, baik dari pihak Desa Perkotaan, tokoh masyarakat,
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maupun warga masyarakat, diharapkan kerukunan antar umat beragama dapat terus
dijaga dan ditingkatkan di masa yang akan datang. Data dan informasi yang diperoleh dari
kegiatan ini juga akan menjadi dasar dalam perumusan kebijakan dan program yang lebih
efektif untuk mendukung kerukunan di masyarakat yang heterogen.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Perkotaan, Kecamatan
Air Putih, Kabupaten Batubara berhasil menciptakan kerukunan antarumat beragama
melalui dua kegiatan utama, yaitu seminar moderasi beragama dan festival kreasi anak.
Melalui seminar ini, masyarakat diberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
nilai-nilai moderasi dan pentingnya toleransi dalam beragama. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kerukunan, tetapi juga menciptakan ruang
dialog yang konstruktif antar umat beragama. Sementara itu, festival kreasi anak berhasil
memperkuat hubungan antara keluarga dan masyarakat, serta mengajarkan anak-anak
untuk bekerja sama dan menghargai perbedaan sejak dini. Festival ini juga memberikan
kesempatan bagi interaksi positif antar orang tua, sehingga memperkuat jaringan sosial
di dalam komunitas.

Dari hasil kegiatan dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi dengan Balai
Desa dan partisipasi aktif dari semua elemen masyarakat berperan penting dalam
menciptakan lingkungan yang harmonis dan inklusif. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
melalui pendekatan kolaboratif dan edukatif, kerukunan antarumat beragama dapat
dipromosikan dan dipelihara, serta memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan
masyarakat yang lebih toleran di masa depan. Diharapkan pengalaman dari kegiatan ini
dapat menjadi model bagi desa-desa lain dalam menghadapi tantangan kerukunan
antarumat beragama dan mendorong keberagaman sebagai kekuatan dalam masyarakat.

Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara (UINSU) yang telah menyelenggarakan program KKN UINSU 2024,
yang memberikan pengalaman belajar yang berharga serta kesempatan untuk
berinteraksi langsung dengan masyarakat. Ucapan terima kasih khusus kami sampaikan
kepada Dosen Pembimbing Lapangan, Ibu Dra. Achiriah, M.Hum, atas bimbingan dan
dukungannya yang tak pernah putus selama kami menjalankan tugas di Desa Perkotaan,
Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batubara. Kami juga menyampaikan apresiasi yang
sebesar-besarnya kepada seluruh anggota Kelompok 29 KKN UINSU 2024 atas kerja sama
yang solid dan dedikasi tinggi dalam menyukseskan setiap kegiatan di Desa Perkotaan.
Antusiasme dan komitmen kalian telah memberikan dampak positif bagi masyarakat dan
membuat kami bangga sebagai satu kelompok dan sebagai perwakilan universitas.
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